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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan serta mengetahui kelayakan dan
efektivitas aplikasi pembelajaran berbasis Google Sites dalam meningkatkan
keaktifan mahasiswa. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and
Development (R&D) dengan model ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek penelitian terdiri dari ahli
materi, ahli media, ahli teknologi pendidikan, serta mahasiswa sebagai pengguna.
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, angket, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif serta uji statistik
paired sample t-test menggunakan SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi yang dikembangkan termasuk
kategori sangat layak dengan persentase validasi ahli materi sebesar 91,4%, ahli
media 90%, dan ahli teknologi pendidikan 97,1%. Hasil uji coba juga menunjukkan
kategori layak. Selain itu, terjadi peningkatan keaktifan mahasiswa yang
ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata pretest dari 36,13 menjadi 63,75 pada
posttest. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05,
yang berarti terdapat perbedaan signifikan sebelum dan sesudah penggunaan
aplikasi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa aplikasi pembelajaran berbasis
Google Sites layak dan efektif digunakan dalam mendukung pembelajaran hybrid
learning. Disarankan kepada dosen untuk memanfaatkan media ini dalam proses
pembelajaran, kepada program studi untuk mendorong penggunaan media berbasis
teknologi, serta kepada peneliti selanjutnya untuk mengembangkan fitur yang lebih
variatif dengan jumlah responden yang lebih lua.

Keyword: Google Sites, pembelajaran hybrid, keaktifan mahasiswa, ADDIE, media
pembelajaran digital.

Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital pada abad

menciptakan transformasi besar-besaran dalam
cara manusia berkomunikasi, bekerja, dan

ke-21 telah membawa perubahan besar dalam
berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk
dalam dunia pendidikan. Teknologi informasi
tidak hanya memengaruhi cara manusia
berkomunikasi dan bekerja, tetapi juga
mengubah paradigma dalam proses belajar
mengajar. Perguruan tinggi Kini dituntut untuk
tidak hanya menjadi pusat transfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga sebagai pusat inovasi
pembelajaran yang mampu beradaptasi dengan
perkembangan teknologi dan kebutuhan generasi
digital. Hal ini sejalan dengan pendapat Svari &
Arlinayanti (2024) yang menyatakan bahwa
perkembangan teknologi di era global telah

belajar. Dalam konteks pendidikan, teknologi
menjadi landasan penting dalam mendukung
proses pembelajaran agar mencapai tujuan yang
diinginkan serta meningkatkan efisiensi waktu,

biaya, dan kualitas pembelajaran secara
keseluruhan.
Dalam  konteks  pendidikan  tinggi,

khususnya pada jenjang magister, mahasiswa
memiliki Kkarakteristik yang berbeda dengan
mahasiswa strata satu. Sebagian besar mahasiswa
magister merupakan tenaga pendidik atau
profesional yang memiliki kesibukan pekerjaan.
Kondisi  ini  menuntut adanya  sistem
pembelajaran yang fleksibel, efisien, namun tetap
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interaktif dan bermakna. Oleh karena itu, inovasi
dalam metode dan media pembelajaran menjadi
kebutuhan yang tidak dapat dihindari.

Salah satu bentuk inovasi yang relevan
dengan perkembangan teknologi saat ini adalah
pembelajaran berbasis aplikasi digital, seperti
Google Sites. Aplikasi ini memungkinkan dosen
menyusun materi pembelajaran  secara
terstruktur, menambahkan konten multimedia,
serta menyediakan ruang interaktif bagi
mahasiswa. Keunggulan Google Sites terletak
pada kemudahan penggunaannya, tampilan yang
menarik, serta integrasinya dengan layanan lain
seperti Google Classroom dan Google Forms.

Penelitian yang dilakukan oleh (Syah &
Hidayatullah, 2024) menunjukkan bahwa
penggunaan Google Sites efektif dalam

meningkatkan partisipasi belajar karena bersifat
interaktif, fleksibel, dan dapat diakses kapan saja.

Untuk mendukung pengembangan inovasi
pembelajaran berbasis Google Sites, model
pengembangan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah model ADDIE. Secara umum tahapan
dalam model ADDIE ini terdapat lima langkah,
yakni Analyze, Design, Develop, Implement dan
Evaluate (Hidayat & Nizar, 2021). Model ini
memberikan kerangka kerja yang sistematis dan

terstruktur dalam merancang produk
pembelajaran, mulai dari tahap analisis
kebutuhan, desain aplikasi, pengembangan,

implementasi, hingga evaluasi kelayakan dan
efektivitasnya. Dengan menggunakan model
ADDIE, diharapkan aplikasi yang dikembangkan
mampu menjawab kebutuhan nyata mahasiswa
magister serta layak dan efektif digunakan dalam
pembelajaran.

Hasil wawancara prapenelitian yang
dilakukan peneliti dengan salah satu dosen
pengampu mata kuliah di Program Studi
Magister ~ Manajemen  Pendidikan  FKIP
Universitas Dehasen Bengkulu menunjukkan
bahwa  pelaksanaan  pembelajaran  masih
menghadapi sejumlah kendala. Sebagian besar
dosen masih menggunakan media Google
Classroom dan Zoom Meeting sebagai sarana
utama pembelajaran. Walaupun media tersebut
membantu dalam pelaksanaan kuliah daring,
terdapat beberapa masalah yang dihadapi, antara
lain: keterbatasan jaringan internet, sering
terjadinya gangguan listrik, serta kurangnya
variasi media pembelajaran yang menarik dan
interaktif. Kondisi ini menyebabkan mahasiswa

cenderung pasif dan kurang aktif dalam
berdiskusi  maupun  mengerjakan  aktivitas
pembelajaran secara mandiri.

Selain  itu, dosen tersebut juga
menyampaikan bahwa materi kuliah yang
disampaikan melalui media daring belum
sepenuhnya mampu mendorong  keaktifan
mahasiswa, karena tidak ada wadah yang
memfasilitasi kombinasi antara pembelajaran
tatap muka dengan aktivitas belajar mandiri
berbasis teknologi. Dengan demikian, diperlukan
sebuah inovasi pembelajaran berbasis aplikasi
yang dapat menampung materi, diskusi, dan
evaluasi dalam satu sistem terintegrasi.

Menanggapi  permasalahan  tersebut,
peneliti memandang perlu dilakukan
pengembangan aplikasi pembelajaran berbasis
Google  Sites yang dirancang  untuk
meningkatkan keaktifan mahasiswa magister.
Aplikasi ini nantinya akan diintegrasikan dengan
Google Classroom dan Google Forms sebagai
media pendukung tugas, diskusi, dan evaluasi
pembelajaran.

Tahapan pengembangannya dilakukan
dengan model ADDIE, dimulai dari tahap
analisis kebutuhan hingga evaluasi. Aplikasi
akan diuji cobakan kepada mahasiswa
Pendidikan computer yang mengikuti mata
kuliah literasi TIK dan Pembelajaran untuk
menilai kelayakan dan kemudahan
penggunaannya. Setelah dilakukan perbaikan
berdasarkan hasil uji coba, produk akhir akan
diberikan kepada 8 mahasiswa sebagai sampel
utama untuk menilai efektivitas aplikasi dalam
meningkatkan keaktifan belajar.

Melalui penelitian ini diharapkan tercipta
media pembelajaran inovatif berbasis Google
Sites yang tidak hanya layak digunakan, tetapi
juga efektif dalam meningkatkan keaktifan
mahasiswa magister. Inovasi ini diharapkan
dapat menjadi salah satu bentuk kontribusi nyata
dalam pengembangan pembelajaran digital di
Program Studi Magister Manajemen Pendidikan
FKIP Universitas Dehasen Bengkulu, sekaligus
memperkuat penerapan prinsip pembelajaran
abad ke-21 yang interaktif, kolaboratif, dan
adaptif terhadap teknologi.

Dari uraian tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul: “Inovasi
Pembelajaran Berbasis Aplikasi Google Sites
untuk Meningkatkan Keaktifan Mahasiswa
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Magister ~ Manajemen  Pendidikan  FKIP

Universitas Dehasen Bengkulu.”

Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan metode
penelitian dan pengembangan. Borg and Gall
(1998) dalam (Sugiyono, 2024) menggunakan
nama Research and Development / R&D yang
dapat deiterjemahkan menjadi penelitian dan
pengembangan. Penelitian dan pengembangan
merupakan proses atau metode yang digunakan
untuk memvalidasi dan mengembangkan produk
(Sugiyono, 2024).

Model pengembangan yang digunakan
adalah model ADDIE. Dick and Carry (1996)
dalam (Sugiyono, 2024) menggunakan istilah
ADDIE  (Analysis, Design, Development,
Implementations, Evaluations). Model ini untuk
menghasilkan produk berupa aplikasi
pembelajaran interaktif berbasis Google Sites
dengan pendekatan hybrid learning pada
Program Studi Magister Manajemen Pendidikan
FKIP Universitas Dehasen Bengkulu.

Hasil Penelitian dan Pembahasah
1. Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang
menghasilkan sebuah produk yaitu media
penbelajaran berbasis google sites pada mata
pelajaran literasi teknologi pendidikan dan
hybrid learning di prodi magister manajemen
pendidikan FKIP Universitas Dehasen Bengkulu
yang memenuhi kriteria layak dan fleksibel.
Penelitian ~ ini  mengacu pada  model
pengembangan ADDIE yang terdiri dari analys
(analisis),  design  (desain),  development
(pengembangan), implementation
(implementasi), evaluastion (evaluasi). Model
Pengembangan ADDIE ini dipilih karena
memilki tahapan yang teratur, sistematis,
sederhana, dan sering digunakan dalam membuat
produk media pembelajaran secara efektif
sehingga dapat mempermudah peneliti dalam
mengembangkan media pembelajaran berbasis
google sites.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan serta mengetahui efektivitas

aplikasi pembelajaran berbasis Google Sites
dalam meningkatkan keaktifan mahasiswa
Magister ~ Manajemen  Pendidikan  FKIP

Universitas Dehasen Bengkulu.

Hasil analisis statistik deskriptif terhadap
jumlah responden yang terlibat dalam penelitian
ini sebanyak 8 orang. Nilai pretest menunjukkan
skor minimum sebesar 32 dan skor maksimum
38, dengan nilai rata-rata 36,13 serta standar
deviasi 2,100. Dari hasil tersebut, saya melihat
bahwa kemampuan awal responden sebelum
menggunakan  media  pembelajaran  yang
dikembangkan masih relatif rendah. Selain itu,
selisih nilai antar responden tidak terlalu jauh,
yang terlihat dari nilai standar deviasi yang kecil.
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal
responden cenderung hampir sama.

Setelah proses pembelajaran dilakukan
dengan menggunakan media yang
dikembangkan, diperoleh hasil posttest dengan
nilai minimum 59 dan nilai maksimum 75. Nilai
rata-rata posttest meningkat menjadi 63,75
dengan standar deviasi 5,312. Dari hasil ini, saya
dapat melihat bahwa terjadi peningkatan nilai
yang cukup jelas dibandingkan dengan nilai
pretest sebelumnya.

Jika dibandingkan antara nilai pretest dan
posttest, terlihat adanya peningkatan rata-rata
nilai dari 36,13 menjadi 63,75. Berdasarkan hasil
tersebut, saya menyimpulkan bahwa penggunaan
media pembelajaran yang dikembangkan dalam
penelitian ini memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan hasil belajar responden.
Dengan kata lain, media pembelajaran yang

digunakan mampu  membantu  responden
memahami  materi  dengan  lebih  baik
dibandingkan sebelum menggunakan media
tersebut.

Dalam uji normalitas, dasar pengambilan
keputusan yang saya gunakan adalah sebagai
berikut: apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05,
maka data berdistribusi normal, sedangkan
apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka data
tidak berdistribusi normal.

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas
tersebut, nilai signifikansi pada pretest sebesar
0,063 yang berarti lebih besar dari 0,05 (0,063 >
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data pretest
berdistribusi  normal.  Selanjutnya,  nilai
signifikansi pada posttest sebesar 0,076, yang
juga lebih besar dari 0,05 (0,076 > 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa data posttest
juga berdistribusi normal.

Dari  hasil  tersebut, saya  dapat
menyimpulkan bahwa data pretest dan posttest
dalam penelitian  ini  memenuhi  asumsi




CIER

Computer and Informatics Education Review

Computer and Informatics Education Review — CIER,
2026:8 (1) ,57-62

Jalan Meranti Raya Nomor 32 Sawah Lebar,

Kota Bengkulu

e-I1SSN 2723-5726

normalitas, karena nilai signifikansi keduanya
berada di atas 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
sebaran data yang diperoleh dari responden tidak
menyimpang dari distribusi normal.

Dengan terpenuhinya syarat normalitas
tersebut, maka menurut saya sebagai peneliti data
dalam penelitian ini dapat dilanjutkan ke tahap
analisis Dberikutnya menggunakan uji statistik
parametrik, yaitu uji t (paired sample t-test)
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
atau peningkatan hasil belajar sebelum dan
sesudah penggunaan media pembelajaran yang
dikembangkan.

Berdasarkan hasil uji statistik juga
diperoleh nilai t hitung sebesar -14,696 dengan
derajat kebebasan (df) sebesar 7. Adapun nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000, yang
berarti lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai pretest dan posttest.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran yang dikembangkan
menggunakan aplikasi Google Sites memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
hasil belajar dan keaktifan mahasiswa dalam
pengumpulan tugas. Peningkatan nilai yang
terjadi setelah penggunaan media tersebut
menunjukkan bahwa Google Sites dapat
digunakan sebagai media pembelajaran yang
efektif dalam mendukung proses pembelajaran,
dalam memberikan akses materi, informasi, dan
aktivitas pembelajaran secara lebih interaktif dan
terstruktur khususnya pada mahasiswa magister
manajemen pendidikan FKIP Unived Bengkulu,
di mata kuliah literasi teknologi pendidikan dan
hybrid learning.

2. Pembahsan

Berdasarkan produk yang dikembangkan
pada penelitian ini adalah aplikasi pembelajaran
berbasis google sites. Dalam aplikasi google sites
ini telah mengintegrasikan google form, google
classroom serta google drive yang telah di
satukan dalam satu aplikasi pembelajaran yaitu
aplikasi google sites yang dikembangkan.
Berikut adalah pembahasan produk aplikasi
pembelajaran google sites yang dikembangkan
pada mata kuliah literasi teknologi pendidikan
dan hybrid learning program studi magister
manajemen pendidikan FKIP Unived Bengkulu.

Dengan adanya aplikasi pembelajaran
google sites ini, mahasiswa menjadi lebih

mandiri dalam belajar karena mereka dapat
mengakses materi tanpa harus menunggu
penjelasan ulang dari dosen. Selain itu,
kemudahan  dalam  pengumpulan  tugas
mendorong mahasiswa lebih disiplin dan
bertanggung jawab.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, diketahui bahwa terdapat peningkatan
hasil belajar mahasiswa setelah menggunakan
media pembelajaran berbasis Google Sites. Hal
ini dapat dilihat dari hasil uji paired sample t-test
yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai
pretest dan posttest. Peningkatan tersebut
menunjukkan  bahwa  penggunaan  media
pembelajaran berbasis Google Sites mampu
membantu mahasiswa dalam memahami materi
pembelajaran  dengan lebih  baik  serta
meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses
belajar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Suryana et al.
(2023), yang menyatakan bahwa Google Sites
merupakan media pembelajaran yang mudah
digunakan, gratis, dan efektif dalam mendukung
proses  pembelajaran  berbasis  teknologi.
Penelitian  tersebut  menunjukkan  bahwa
penggunaan Google Sites dapat membantu guru
dalam menyajikan materi pembelajaran dalam
berbagai bentuk seperti video, gambar, serta
tugas interaktif yang dapat diakses oleh siswa
kapan saja dan di mana saja. Kondisi tersebut
membuat proses pembelajaran menjadi lebih
fleksibel, menarik, dan kolaboratif. Dengan
demikian, temuan penelitian ini memperkuat
pendapat bahwa pemanfaatan Google Sites
sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan
partisipasi serta minat belajar peserta didik.

Selain itu, hasil penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sella  (2025), yang menemukan bahwa
penggunaan media pembelajaran  berbasis
Google Sites memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar
siswa. Hasil uji statistik dalam penelitian tersebut
menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05,
yang berarti bahwa penggunaan Google Sites
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman
konsep serta keterlibatan siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Peningkatan hasil belajar yang
terjadi pada penelitian tersebut menunjukkan
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bahwa media pembelajaran berbasis Google Sites
mampu menciptakan pengalaman belajar yang
lebih interaktif dan memudahkan peserta didik
dalam mengakses materi pembelajaran.

Dengan demikian, berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan serta didukung
oleh penelitian terdahulu, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis
Google Sites merupakan salah satu inovasi
pembelajaran berbasis teknologi yang efektif
untuk meningkatkan hasil belajar serta keaktifan
mahasiswa dalam proses pembelajaran. Media
ini  memberikan kemudahan akses terhadap
materi pembelajaran, memungkinkan penyajian
materi yang lebih variatif, serta mendorong
keterlibatan mahasiswa secara lebih aktif dalam
kegiatan belajar.

Hasil ini menunjukkan bahwa integrasi
teknologi dalam pembelajaran bukan hanya
sekadar mengikuti perkembangan zaman, tetapi
benar-benar memberikan dampak terhadap
kualitas pembelajaran. Produk akhir dari
penelitian ini adalah aplikasi pembelajaran
berbasis Google Sites yang dirancang untuk
mendukung pembelajaran hybrid pada mata
kuliah literasi teknologi pendidikan dan hybrid
learning di Program Magister Manajemen
Pendidikan FKIP Universitas Dehasen Bengkulu.
Dengan dikembangkannya aplikasi pembelajaran
google sites ini proses pembelajaran menjadi
lebih praktis, karena mahasiswa dapat mengikuti
perkuliahan dengan baik karena aplikasi google
sites ini memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. Interaktif (memuat diskusi dan evaluasi
daring)

2. Fleksibel (dapat diakses kapan saja dan di
mana saja)

3. Terintegrasi (materi, tugas,
evaluasi dalam satu platform)

4. User friendly (mudah digunakan
kemampuan teknis khusus)

Produk ini dapat digunakan sebagai
alternatif media pembelajaran  digital di
lingkungan pendidikan tinggi, khususnya pada
jenjang magister.

presensi, dan

tanpa

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan mengenai pengembangan aplikasi
pembelajaran berbasis Google Sites untuk
mendukung pembelajaran hybrid learning pada
Program Studi Magister Manajemen Pendidikan

FKIP Universitas Dehasen Bengkulu, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Aplikasi pembelajaran berbasis Google Sites
layak digunakan sebagai media pembelajaran
untuk  mendukung pelaksanaan  hybrid
learning pada Program Studi Magister
Manajemen Pendidikan FKIP Universitas
Dehasen Bengkulu. Media ini memuat materi,
video pembelajaran, dan tugas yang dapat
diakses secara fleksibel sehingga membantu
dosen dalam menyampaikan materi secara
lebih terstruktur dan interaktif.

2. Penggunaan aplikasi pembelajaran berbasis
Google Sites efektif dalam meningkatkan
keaktifan mahasiswa. Hal ini dibuktikan
melalui hasil uji paired sample t-test yang
menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05,
sehingga terdapat perbedaan yang signifikan
antara nilai pretest dan posttest.
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